
APLIKASI PENJADWALAN MATA PELAJARAN PADA  

SMK NEGERI 1 TENGGARONG MENGGUNAKAN ALGORITMA 

GENETIKA BERBASIS INTRANET 

Eko Prasetiawan 

Program Studi Teknik Informatika, STMIK Widya Cipta Dharma 

Jl. Prof. M. Yamin No. 25 Samarinda Kalimantan Timur 75123 

Telp: (0541) 736071, Fax: (0541) 203492 

E-mail:eko.251189@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 
Penjadwalan kegiatan belajar mengajar dalam suatu sekolah adalah suatu hal yang rumit dan sering mengalami 

kesulitan, yang menyebabkan pengalokasian mata pelajaran dengan guru dan waktu yang sering bentrok dengan 

jadwal mata pelajaran, guru dan waktu yang lain dalam satu periode jadwal pelajaran. Oleh karena itu 

dibutuhkan suatu sistem dan metode optimasi yang dapat diterapkan untuk menyusun penjadwalan mata 

pelajaran. Aplikasi penjadwalan mata pelajaran dalam tugas akhir ini dibuat untuk membantu pihak pembuat 

jadwal dalam melakukan penjadwalan kegiatan belajar mengajar pada periode yang diselenggarakan. Metode 

yang dipakai dalam sistem ini adalah Algoritma genetika. 

 

Algoritma genetika adalah suatu algoritma pencarian yang berbasis pada mekanisme seleksi alam dan genetika. 

Algoritma genetika merupakan salah satu algoritma yang sangat tepat digunakan dalam menyelesaikan masalah 

optimasi kompleks, yang sulit dilakukan oleh metode konvensional. 

 

Terdapat 8 (delapan) prosedure algoritma genetika untuk penyelesaian permasalahan pada penelitian ini. 

Prosedure teknik pengkodean menggunakan string bit / varchar, populasi awal dan kromosom secara acak 

(random), fungsi fitness untuk meminimalkan jumlah bentrok antar jadwal, metode seleksi ranking, pindah 

silang (crossover), dan mutasi pengkodean nilai. 

 

Hasil dari penelitian ini adalah dibuatnya aplikasi penjadwalan mata pelajaran yang dapat membuat jadwal 

secara otomatis tanpa ada bentrok jadwal. Pengguna dapat memasukkan data awal penjadwalan sesuai dengan 

kebutuhan kemudian aplikasi akan mencari solusi penjadwalan dengan menggunakan Algoritma Genetika. 

Setelah solusi penjadwalan ditemukan aplikasi akan dapat mencetak jadwal tersebut.  

 

Kata Kunci : Penjadwalan, Algoritma Genetika. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Tenggarong yang terletak di JL. Ahmad Dahlam No. 

49 Kelurahan Baru, Tenggarong, Kalimantan Timur 

memiliki banyak sekali mata pelajaran yang akan 

didapatkan oleh siswa SMK Negeri 1 Tenggarong. 

Penjadwalan mata pelajaran hampir di semua 

sekolah yang meliputi jadwal mata pelajaran dan 

pembagian guru di setiap sekolah yang ada masih 

menggunakan cara manual, yaitu pihak Tata Usaha 

(TU) menuliskan nama guru dan mata pelajarannya. 

Kelas dan waktu mengajar ditentukan kemudian. 

Pekerjaan ini tidak mudah dan diperlukan pengaturan 

yang cukup rumit. Alokasi dan penentuan guru 

merupakan salah satu elemen penting di dalam 

menyusun jadwal pelajaran di sebuah sekolah. Selain 

itu juga merupakan permasalahan umum yang selalu 

menjadi beban bagi pihak kurikulum di sekolah 

tersebut dengan keterbatasan jumlah guru yang ada, 

pihak kurikulum dituntut agar tetap memberikan 

pelayanan yang maksimal kepada siswa khususnya 

kelas-kelas yang ada. Masalah yang sering muncul 

adalah pada jam bersamaan seorang guru bisa berada 

di dua kelas yang berbeda. Hal ini akan sangat 

mengganggu efektifitas waktu belajar siswa dan 

efektifitas guru mengajar. 

Kendala tersebut bisa mengakibatkan sekolah 

tersebut mendapat predikat yang kurang baik 

dikarenakan tidak efektif nya sistem belajar mengajar. 



Salahsatumetodeyang dapatdigunakan 

untukmenyelesaikan permasalahan tersebutadalah 

dengan menggunakan pendekatan algoritma genetika.  

Algoritma genetikamerupakan  pendekatan  

komputasional  untuk menyelesaikanmasalahyang 

dimodelkandenganprosesevolusibiologis. 

Diharapkandengandigunakannyaalgoritmagenetik 

akan diperolehoptimasi penjadwalanyaitu 

kondisidimana terjadikombinasi terbaik untuk 

pasangan mata pelajarandangurusecarakeseluruhan. 

Dengan dibangunnya metode penjadwalan mata 

pelajaran menggunakan algoritma genetika ini, 

diharapkan dapat membantu SMK Negeri 1 

Tenggarong mendapatkan predikat yang baik di mata 

masyarakat umum, baik dari sisi efektifitas belajar 

mengajar maupun dari sisi pengaturan jadwal 

mengajar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

“Bagaimana menerapkan algoritma genetika untuk 

penjadwalan mata pelajaran pada SMK Negeri 1 

Tenggarong berbasis Intranet”? 

1.3Batasan Masalah 

Penelitian dibatasi hanya terbatas pada kriteria 

yang sesuai dengan keinginan dari SMK Negeri 1 

Tenggarong.  

1. Data masukan untuk sistem ini adalah data kelas, 

data mata pelajaran, data guru, dan mata 

pelajaran yang di ajarkan oleh masing-masing 

guru. 

2. Proses dalam aplikasi ini adalah proses 

penjadwalan dengan metode Algoritma 

Genetikadan penelitian yang dilakukan 

difokuskan pada penerapan metode tersebut. 

3. Keluaran dari aplikasi ini adalah jadwal mata 

pelajaran, laporan jumlah jam guru pengampu 

mata pelajaran, dan jadwal mata pelajaran. 

4. Aplikasi ini membahas penjadwalan mata 

pelajaran di SMK Negeri 1 Tenggarong 

5. Kegiatan belajar mengajar dimulai dari pukul 

07.15 sampai dengan pukul 15.20 

6. Pada Hari Senin kegiatan belajar mengajar 

dimulai pukul 08.00 dan di hari Jum’at kegiatan 

belajar mengajar sampai pukul 11.30 

7. 1 kali pertemuan sama dengan 45 menit. 

8. Penjadwalan dilakukan pada kurikulum yang 

sama 

9. Jika ada guru yang ingin bertukar jam pelajaran 

dapat dilakukan secara manual dalam arti guru 

yang bersangkutan dapat bertukan secara 

langsung dengan guru yang dimaksud.  

 

2 DASAR TEORI 

2.1   Pengertian Algoritma Genetika 

Menurut Desiani(2006), Algoritma  Genetika 

(AG) adalah suatualgoritma pencarianyang 

berbasispadamekanismeseleksialam 

dangenetika.Peletakprinsipdasar 

sekaliguspenciptaAlgoritma Genetikaadalah 

JohnHolland. Algoritma Genetika menggunakan 

analogi secara  langsung dari kebiasaaan yang alami, 

yaitu seleksi 

alam.Algoritmainibekerjadengansebuahpopulasiyang 

terdiridari individu-individu,yangmasing-masing 

individumerepresentasikan 

sebuahsolusiyangmungkinbagipersoalanyangada.Dala

mkaitan ini,individu 

dilambangkandengansebuahnilaifitnessyang akan 

digunakan untuk mencari solusi terbaik dari 

persoalanyangada.  

Pertahananyang 

tinggidariindividumemberikankesempatan 

untukmelakukanreproduksimelaluiperkawinansilang 

dengan individuyang 

laindalampopulasitersebut.Individubaruyang 

dihasilkandalamhalinidinamakanketurunan,yang 

membawa beberapa  sifatdari induknya. Sedangkan 

individudalam populasi yang 

tidakterseleksidalamreproduksiakanmatidengansendiri

nya. 

Denganjalanini,beberapagenerasidengankarakteristiky

ang bagus 

akanbermunculandalampopulasitersebut,untuk 

kemudiandicampur danditukardengankarakteryang 

lain.Denganmengawinkansemakin 

banyakindividu,maka  

akansemakinbanyakkemungkinanterbaik yangdapat 

diperoleh. 

SebelumAlgoritma Genetika 

dijalankan,makasebuahkode yangsesuai(representatif) 

untukpersoalanharusdirancang.Untukitu 

makatitiksolusidalamruang 

permasalahandikodekandalambentuk 

kromosomataustringyangterdiriataskomponengenetikt

erkecil, yaitugen. Dengan teori evolusidan 

teorigenetika,didalam penerapan 

AlgoritmaGenetikaakanmelibatkan 

beberapaoperator,yaitu: 

1. Operasi Evolusi yang melibatkan proses seleksi 

(selection) di dalamnya 

2. Operasi  Genetika  yang  melibatkan  operator  

pindah  silang (crossover) dan mutasi (mutation). 

Selanjutnya  untukmemeriksa  hasil optimasi, 

kita membutuhkan   fungsi  fitness,  yang menandakan   

gambaran   hasil (solusi)yang 

sudahdikodekan.Nilaifitnessadalahnilaiyang 

menyatakan baiktidaknya suatu solusi (individu). 

Nilai fitnessini yangdijadikan 

acuandalammencapainilaioptimaldalamalgoritma 

genetika.AlgoritmaGenetika 

bertujuanmencariindividudengannilai 

fitnessyangpalingtinggi. 

Variabel  dan  parameter  yang  digunakan  pada  

algoritma genetikaadalah: 

1. Fungsifitness(fungsitujuan)yangdimilikiolehmasi

ng-masing individuuntukmenentukan 

tingkatkesesuaian individu tersebut dengan 

kriteriayangingin dicapai. 



2. Populasi jumlah individu yangdilibatkan 

padasetiap generasi. 

3. Probabilitas  terjadinya  persilangan  (crossover)  

pada  suatu generasi. 

4. Probabilitas  terjadinya  persilangan  (crossover)  

pada  setiap individu. 

5. Jumlahgenerasiyangakandibentukyang 

mennetukanlama penerapan Algoritma Genetika. 

Struktur darisuatu Algoritma Genetika dapat 

didefinisikan dengan langkah-langkahsebagai berikut: 

1) Membangkitkan populasi awal 

2) Membentuk generasi baru 

3) Evaluasi solusi. 

 

2.2 Komponen Utama Algoritma Genetika 
1. Teknik Pengkodean 

Teknikpengkodean adalah 

bagaimanamengkodekangen dari  kromosom,  dimana 

gen merupakan  bagian dari  kromosom. Gen 

dapatdirepresentasikan dalam bentuk:bit, bilangan 

real,daftar aturan,  elemen  permutasi,  elemen  

program  atau   representasi 

lainnyayangdapatdiimplementasikan untuk operator 

genetika.  

2. Membangkitkan Populasi Awal 

Membangkitkan populasi awaladalahproses 

membangkitkan  sejumlah  individu  secara   acak  

atau  melalui prosedurtertentu. Teknik dalam 

pembangikitanpopulasiawalada 

beberapacara,dansering digunakanadalahdengancara 

randomgenerator,yaitumelibatkan pembangkitan 

bilangan randomuntuk nilai  setiap gen sesuai dengan 

representasi biner. 

3. Seleksi 

Seleksi   merupakan   proses   pemilihan   

kromosom  dari generasilamauntukdijadikanorang 

tuayangakansaling dikawin silang 

untukmembentukindividubarudigenerasibaru. 

BerdasarkanteorievolusiDarwin, kromosomyang 

terbaikseharusnyadapatbertahanhidupdan 

membentukketurunanbaru. Ada beberapa jenismetode 

seleksi, berikut ini adalah 

beberapametodeseleksiyangseringdigunakan. 

1) Seleksi Rangking(RankSelection) 

Seleksi ranking 

terlebihdahulumerangkingataumengurutkan 

kromosomdidalampopulasiberdasarkanfitnessnya 

kemudian memberinilaifitnessbaru 

berdasarkanurutannya.Kromosom 

denganfitnessterburukakanmemilikifitnessbaru 

bernilai1, terburuk kedua 

bernilai2danseterusnya,sehinggakromosom yang 

memilikifitnessterbaikakanmemilikinilaifitnessN, 

dimanaN adalah jumlah kromosom didalam populasi. 

Setelahproses 

pengurutandanpemberiannilaifitness baru, 

setiapkromosomakanmemilikikesempatanyanglebih 

adiluntukterpilih.Tetapimetode inidapatmenyebabkan 

konvergensimenjadilambat,karena 

kromosomterbaiktidak terlalu 

berbedadenganyanglainnya. 

4. Pindah Silang(Crossover) 

Pindah silang  (crossover) adalah operator dari 

algoritmagenetikayang melibatkanduaindukuntuk 

membentukkromosombaru.Pindahsilang 

menghasilkantitik barudalamruang pencarianyang 

siapuntukdiuji.Operasiini 

tidakselaludilakukanpadasemuaindividuyang 

ada.Individu 

dipilihsecaraacakuntukdilakukancrossing dengan 

probabilitascrossover(Pc). Jikapindahsilang 

tidakdilakukan, makanilai dari induk akan diturunkan 

kepadaketurunannya. 

5. Mutasi 

Mutasi merupakanproses mengubahnilai 

darisatu atau beberapagen dalam suatu kromosom. 

Mutasiini berperan untuk 

menggantikangenyanghilang 

daripopulasiakibatprosesseleksi 

yangmemungkinkamunculnyakembali  

genyangtidakmuncul pada 

inisialisasipopulasi.Mutasiditerapkandenganprobabili

tas 

sangatkecil.Jikamutasidilakukanterlalusering,maka 

akan menghasilkanindividuyanglemahkarena 

konfigurasibitpada 

kromosomyangunggulakandirusak.Mutasiinibukanla

h operator yangutama,yang dilakuakansecara acak 

padagendengan kemungkinanyangkecil. (Pmsekitar 

0,001). 

Peluang mutasi(Pm) 

mengendalikanbanyaknyagen baru 

yangakandimunculkanuntukdievaluasi.Jikapeluang 

mutasi terlalukecil,banyakgenyang 

mungkinbergunatidakpernah dievaluasi.  Tetapi  

bilapeluangmutasi  terlalu besar,makaakan 

terlalubanyakgangguanacak,sehingga 

anakakankehilangan kemiripan dari induknya. 

Berdasarkanbagianyang 

termutasi,prosesmutasidapat dibedakan atas 

tigabagian: 

1) Tingkat kromosom: semuagen dalam 

kromosomberubah. 

2) Tingkatgen:semuabitdalamsatugenakanberubah.

Misal gen 3yangmengalamimutasi 

3) Tingkat bit:hanyasatu bityangberubah 

 

2.3 Penjadwalan 

MenurutMairiza(2005)penjadwalan(Scheduling) 

adalah permasalahandalammenentukan 

jadwalyangtepatatassuatupekerjaan 

terhadapsumberdayayang tersedia 

sesuaidenganconstraintyang harus 

dipenuhi.Contohdeadline problem, resource 

capacities, precedence constraintpadasuatu urutan 

pekerjaan, dan sebagainya 

4. ANALISA DAN PEMBAHASAN 



4.1   Analisa 

Dalam  penelitian  yang   telah  dilakukan,   data-

data  yang 

digunakandalampenjadwalansebagaipenunjang dalam 

pelaksanaan proses pembuatan jadwaladalah sebagai 

berikut: 

1. Data Guru 

Data guru berisikan nama dan nip guru pada 

SMK Negeri 1 Tenggarong. 

2. Data Mata Pelajaran 

Data mata pelajaran berisi daftar mata pelajaran 

yang terdapat pada SMK Negeri 1 Tenggarong 

3. Data Kelas 

Data kelas berisi daftar kelas yang akan 

digunakan untuk kegiatan belajar mengajar 

4. Data Jadwal Mengajar 

Data jadwal mengajar berisi daftar jadwal 

mengajar guru dan mata pelajaran yang diampu. 
4.2 Analisis Kebutuhan 

Dari hasil penelitian,  kebutuhan-kebutuhan yang  

harus ada dalam aplikasi untuk menunjang  proses 

penjadwalan mata pelajaran dengan algoritmagenetika 

adalah sebagai berikut : 

1. Form Mata Pelajaran 

Digunakan untuk memasukkan data-

datamatapelajaranyang akan digunakan dalam 

penjadwalan 

2. Form Guru 

Digunakanuntukmemasukkandata-

dataguruyangakanmengajar matapelajaran 

padapenjadwalan dilakukan 

3. Form Kelas 

Digunakan untuk memasukkan data-datakelas 

dalam penjadwalan 

4. Form Jadwal 

Digunakan untuk memasukkan kesediaan waktu 

gurumengajar 

5. Form Penempatan 

Digunakanuntukmemasukkangurumengajarmata

pelajarantertentu padakelas tertentu. 
 

4.3 Desain 

Flowchart System 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4 Algoritma Genetika 

Pembangkitan Populasi 

Sebelumdimulaiproses penjadwalan, 

terdapataturan penjadwalanyang 

harusdipenuhi.Aturan-aturantersebutadalah sebagai 

berikut: 

1. Tiapgurumendapattugasmengajarmatapelajarante

rtentu pada kelas tertentu 

2. Kelasyang   akan   digunakan   dalam   

penjadwalan ditentukan terlebih dahulu 

3. Satu mata pelajaran dapat diampu oleh lebih dari 

satu guru 

4. Satu kelas dapat mengambil lebih dari satu mata 

pelajaran 

5. Tiap gurutidak dapat mengajarpada 

waktuyangsama 

6. Tiap kelastidak dapat digunakan 

padawaktuyangsama 

7. Tiap gurumenerimajadwal mengajar yang sudah 

ditentukan 

Pembangkitan populasidilakukan secara random. 

Bertindaksebagaigenadalah data-datadiambil dari 

tabel guru, tabelmatapelajaran,tabelkelas dan tabel 

penempatan. 

 

Tabel 1. Tabel Guru 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Tabel Mata Pelajaran 

 

 

 

Tabel 3. Tabel Kelas 

 

 

 

Tabel 4. Tabel Penempatan 
 

 

 

4.5 Implementasi 
 

Pada skripsi ini, sistem dibangun menggunakan 

PHP, berikut merupakan implementasi aplikasi dari 

langkah pertama hingga penentuan solusi. 



 

1. Tampilan Form Login 

Gambar 1 merupakan 

tampilanhalamanloginaplikasi. Akandimasukkandata 

akunyaitunamauser danpassword.Jika akun 

benarmakaaplikasimasukke halamanHome, 

danjikasalahmaka akan kembali dimintakembali untuk 

memasukkan akunyangbenar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Halaman Home 

Pada gambar 2 merupakan tampilan halaman 

home pada aplikasi sistem penjadwalan. Halaman 

home ini berisi data penjadwalan mata pelajaran pada 

SMK Negeri 1 Tenggarong. Tombol proses digunakan 

untuk melakukan proses penjadwalan. 

 

 

 

 

 

 

 

3. Halaman Pengguna 

 

Pada gambar3merupakan halaman pengguna 

dari aplikasi sistem penjadwalan. Halaman ini berisi 

data-data pengguna yang akan menggunakan aplikasi. 

Tombol tambah digunakan untuk menambah data 

pengguna. Tombol edit digunakan untuk merubah 

data pengguna yang sudah ada, dan tombol hapus 

digunakan untuk menghapus data pengguna yang 

sudah ada selain administrator. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Halaman Master Data Jurusan 

Pada gambar4merupakan halaman master data 

jurusan dari aplikasi sistem penjadwalan. Halaman 

ini berisi data-data jurusan yang terdapat pada SMK 

Negeri 1 Tenggarong. Tombol tambah digunakan 

untuk menambah data jurusan. Tombol edit 

digunakan untuk merubah data jurusan yang sudah 

ada, dan tombol hapus digunakan untuk menghapus 

data jurusan yang sudah ada. 

 

5. Halaman Master Data Kelas 

Pada gambar5merupakan halaman master data 

kelas dari aplikasi sistem penjadwalan. Halaman ini 

berisi data-data kelas yang terdapat pada SMK 

Negeri 1 Tenggarong 

 

 

 

 

 

 

 



 

6. Halaman Master Data Mata Pelajaran 

Pada gambar6merupakan halaman master data 

mata pelajaran dari aplikasi sistem penjadwalan. 

Halaman ini berisi data-data mata pelajaran yang 

terdapat pada SMK Negeri 1 Tenggarong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Halaman Data Master Guru 

Pada gambar7merupakan halaman master data guru 

dari aplikasi sistem penjadwalan. Halaman ini berisi 

data-data guru yang mengajar pada SMK Negeri 1 

Tenggarong 

 

 

 

 

 

 

 

8. Halaman Data Penempatan 

Pada gambar8merupakan halaman master data 

penempatan dari aplikasi sistem penjadwalan. 

Halaman ini berisi data-data penempatan pada SMK 

Negeri 1 Tenggarong. Tombol tambah digunakan 

untuk menambah data penempatan mengajar  

 

 

 

 

 

 

 

9. Halaman Data Penjadwalan 

 

Pada gambar9 merupakan halaman master data 

penjadwalan dari aplikasi sistem penjadwalan. 

Halaman ini berisi data-data penjadwalan pada SMK 

Negeri 1 Tenggarong. Tombol proses digunakan 

untuk menjalankan proses penjadwalan pada aplikasi 

sistem penjadwalan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Laporan Jadwal Per Guru 

Gambar 10 merupakan tampilan halaman 

laporan jadwal perguru yang mengajar pada SMK 

Negeri 1 Tenggarong. Pada laporan ini diambil 

sampel sebagai laporan jadwal per guru adalah Agus 

Purnama, S.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Laporan Jadwal Kelas 

Gambar 11 merupakan tampilan halaman 

laporan jadwal kelas yang terdapat pada SMK Negeri 

1 Tenggarong. Pada laporan ini diambil sampel 

sebagai laporan jadwal kelas adalah kelas PM 1A. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6 Pengujian 

1. Black Box 

Metode ini dilakukan dengan cara menjalankan 

atau mengeksekusi program yang dihasilkan. 

Kemudian diamati apakah hasil dari program tersebut 

sesuai dengan hasil yang diinginkan. Jika masih 

terdapat kesalahan atau terdapat hasil yang tidak 

sesuai dengan yang diinginkan, maka kesalahan 

ataupun ketidaksesuaian tersebut dicatat untuk 

selanjutnya dicek satu per satu dan diperbaiki. 

Tujuan dari metode Black box Testing ialah 

untuk mendapatkan kesalahan output yang dihasilkan 

oleh program.Untuk mempermudah dalam proses 

pengujian maka perlu dibuat suatu tabel pengujian 

sebagai tolak ukur atau acuan dalam pengembangan 

sistem tersebut. 

 

Tabel 5. Pengujian Halaman Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6. Pengujian Halaman Proses 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Pengujian Halaman Input Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. White Box 

Pada pengujian Whitebox ini difokuskan pada 

pengujian script atau koding yang digunakan pada 

aplikasi ini. Adapun halaman yang akan dilakukan 

pengujian Whitebox adalah sebagai berikut 

 

Tabel 8. Pengujian White Box 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. KESIMPULAN 

Dengan adanyahasil penelitian yang  dilakukan 

dan berdasarkan uraian uraianyang dibahasdalambab-

babsebelumnya,maka dapatditarik kesimpulan bahwa: 

1. Untuk membuat aplikasi penjadwalan mata 

kuliah dengan Algoritma Genetika 

dibutuhkandata-datasepertidatamatakuliah, data 

kelas,data ruangan, dataguru, data mata 

pelajaran, dan data-data lain yang  menunjang  

sistem penjadwalan.  Kemudian proses 

penjadwalanyang 

menggunakanbantuanAlgoritma Genetika, 

setelah  proses  penjadwalan  aplikasi akan  

menghasilkan  jadwal yang sudahjadi. 



2. Dengan adanya aplikasi penjadwalan mata 

pelajaran dengan metode 

AlgoritmaGenetikamakapermasalahandalampenj

adwalanyang selama initerjadi dapat 

terselesaikan. 

 

 

 

6. SARAN  

Adapun saran-saranyang dapat 

dikemukakanyaitu sebagai berikut : 

1. Ditambahkan proses penggajian dan insentif 

berdasarkan dari sistem penjadwalan yang sudah 

dibuat 
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